DAFTAR PUSTAKA

Abin Syamsuddin, (2000). Analisis Posisi Sistern Pendidikan. Makalah,
Disampaikan dalam Pelatihan dan Penataran Perencanaan
Pendidikan, Biro Perencanaan - Departemen Pendidikan
Nasional, Jakarta.

(1985). Psikologi Pendidikan. Bandung: IKIP

Bandung.

Ali, M. (1987). Penelitian Pendidikan Prosedur dan Strategi. Bandung:
Angkasa. .

Anriisah. (1995). Pengelolaan Sekolah Dasar (Studi tentang Efektivitas dan
Efisiensi Pengelolaan pada Tingkat Sekolah Dasar di Kecamatan
IV Koto Kabupaten Agam Propinsi Sumatra Barat). Tesis.
Bandung: IKIP Bandung.

Balitbang dan Dikdasmen. (1999). Memahami Kurikulum Sekolah
Menengah  Kejuruan Edisi 1999 Berpendekalan Competency
Based dan Board Based. Jakarta: Balitbang dan Dikdasmen,
Depdikbud. ’

. (1999). Kebijakan Teknis Pengembangan dan
Implementasi Kurikulum Menengah Kejuruan. Jakarta: Balitbang
dan Dikdasmen, Depdikbud.

Banghart, FW. dan Trull, A. (1973) , Faucational Planning, The
Macmillan Company. New York.

Bogdan, R.C. and Biklen, S. C. (1982). Qualitative research for Education:
An Introduction to Theory and Methods. Boston: Allyn and Bacon,
Inc.

Brown, Robert D. (1979). Industrial education Fadilities. A Handbook for
Organization and Mangerment. Boston: Allyn and Bacon, Inc.

Bustami Achir. (tanpa tahun). Merencanakan Kebutuhan Program Praktek
dan Optimalisasi Pemakaian, Bandung: P3GT.

Butler, F.C. (1979_. Instructional Systemns Development for Vocational and -
Technical Training. Englewood Cliffs, N.J.: Educational Technology
Publication.






%‘”—_

Calhoun, C.C., Finch, A.V. (1982). Vocational Education: Concepts and
Operations (2™ ed.). Belmont, California: Wadworth Publishing
Company.

Chambers, J.H. (1983). The Achievement of Education. New York: Harper
& Row.

David, Russel (1980). Linking Education and Work : Background issues for
Planning. Planning Education for Development, Volume 1II :
Issues and Problems in Planning of Education in Developing
Countries. Center for Studies in Education and Development,
Harvard University, Cambridge, Massachusetts.

Devung, G. Simon. (1988). Pengantar Ilmu Administrasi dan Manajemen.
Jakarta: Depdikbud.

Direktorat Pendidikan Menengah Kejuruan. 1996. Indikator Keberhasilan
Sekaloah Menengah Kejuruan. lakarta: Depdikbud.

Ece S. dan Untung W. (1992). Pedoman Penyelenggaraar: Bengkel Lalalo.
Bandung: PPPGT Bandung.

Engkoswara. (1987). Dasar-dasar Administrasi Pendidikan. Jakarta: Dirjen
Dikti Depdikbud.

Fakri Gaffar, Mohammad. (1987). Perencanaan Pendidikan :@: Teori dan
Metodologi. Jakarta: Depdikbud.

Finch, C.R., dan Crunkilton, J.R. (1984). Curriculum Development in
Vocational and Technical Education: Planning, Content and
Implementation. Boston: Aliyn and Bacon, Inc.

Greinert, W.D. (1994). Basic Types of Vocational Qualification: The Market
Model, the School Model, and the Dual System. Dalam The
Institute of Scientific Cooperation Tubingen (Ed.). £ducation, Vol.
49/50, p. 61-91.

Hadari Nawawi. (1992). Administrasi Pendidikan. Jakarta:Haji Masagung.

Hadiat dkk (1979). Pengelolaan Laboratorium Sekolah dan Manual Alat
Iimu Pengetahuan Alam. Jakarta: Cangkir Mas.



228

Hendri Simamora. (1995). Manajemen Sumber Daya Manusia. Yogyakarta:
STIE YPKN.

Hicks, N.L. (1992). Education and Economic Growth. Dalam
Psacharopoulos, G. (Ed.), Economcis of Education, Research and
Studies. Elkins Park, PA: Franklin Book Company, Inc.

Humbert, J.T., dan Woloszyk, C.A. (1983). Coogperative Education.
Columbus, Ohio: NCRVE.

Kast, Fremont E. and Rosenzweig, James E. (1996). Organization and
Management (A. Hasyim Ali: Terjemahan). USA : McGraw Hill, Inc.

Lincolin, Y.S and Guba, E.G. (1985). Naturalistic Inquiry. London: Sage
Publication, Baveriey Hills.

Loose, G. (1989). Vocational Education in Transition : A Seven Country
Study of Curricula for Life Long Vactional Learning. HUmberg:
Unesco Institut for Education.

Made Pidarta. (1988). Perencanaan Pendidikan Partisipatori dengan
pendekatan Sistern. Jakarta: Depdikbud.

Nana Sudjana. (1989). Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar. Bandung:
Sinar Baru Algensindo.

. (1999). Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung:
Remaja Rosda Karya. ’

Nana Sudjéna dan R. Ibrahim. (2001). Penelitian dan Penilaian
Pendidikan. Bandung: Sinar Baru.

Nasution, S. (1988). Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif. Bandung:
Tarsito.

Ngalim Purwanto. (2000). Prinsio-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran.
Bandung: Remaja Rosda Karya.

Nolker, H., dan Schoenfeldt, E. (1983). Pendidikan Kejuruarr. Pengajaran,
Kurikulum, dan Perencanaan. Terjemahan Agus Setiadi. Jakarta:
- PT Gramedia. '

Oteng Sutisna. (1985). Administrasi Pendidikan: Dasar Teoritis untuk
Praktek Profesional. Bandung: Angkasa.



229

Pumomo. (1990). Tingkat Kompetensi Guru STM Lulusan Program 5-1
FPTK IKIP Malang di Eks Keresidenan Malang dan Kediri. Tesis.
PPS IKIP Jakarta.

Resna Supratna dkk. (1986). Studi Tentang Efektivitas dan Effisiensi
Pengelolaan Laboratorium di Jurusan Pendidikan Biologi FPMIFA
IKIP Bandung (Laporan Penelitian). Bandung: FPMIPA IKIP
Bandung.

Satuan Tugas Pengembangan Pendidikan dan Pelatihan Kejuruan di
Indonesia. (1997). Keterampilan Menjelang 2020 untuk Era
Global. Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.

Semiawan, C.R. (2000). Penjelasdn Teknis pelatihan Asesor 51 BAN-PT:
Prosedur dan Lingkupnya. Jakarta BAN-PT.

Storm, George. (1983). Managing the Occupational education Laboratory.
Michigan: Prakken Pubiications, Inc.

Suharsimi Arikunto. (1988). Organisasi -dan Administrasi Pendidikan
Teknologi Kejuruan. Jakarta : Dirjen Dikti P2LPTK.

. (1996). Organisasi dan Administrasi (Materi
Perkuliahan Mata Kuliah Organisasi dan Manajemen PTK). PPS
IKIP Yogyakarta.

Sukamto. (1988). Perencanaan dan Pengembangan Kurikulum Pendidikan
Teknologi dan Kejuruan. Jakarta : Dirjen Dikti P2LPTK.

Sunarto. (1996). Perencanaan, Pengembangan, dan Pengelolaan Fasilitas
Praktek Laboraotorium dan Bengkel (Materi Perkuliahan Mata
Kuliah Organisasi dan Manajemen PTK). PPS IKIP Yogyakarta.

Sunaryo Sunarto. (1993). Strategi Pengelolaan PBM Praktek Pada Sekolah
Kejuruan. Jumal Pendidikan Teknologi dan Kejuruan IKIP
Yogyakarta No. 2 Tahun I. 33-39.

Sutarjo. (1996). Pengelolaan Bengkel. Surabaya: Surabaya Intellectual
Club.

Team Metodologi Pengajaran Teknik (1986). Metodologi Pembelajaran
Teknik. Bandung: P3GT.



Thomas Welsh. (1980). Goals and National Purpose in Planning, Planning
Education for Development, Volume II : Issues and Problems in
Planning of Education in Developing Countries. Center for Studies
in Education and Development, Harvard University, Cambridge,
Massachusetts. '

. (1980). Employment and Continuing Education = A Case
Study of Self-Employment Training. Planning Education for
Development, Volume II : Issues and Problems in Planning of
Education in Developing Countries. Center for Studies in
Education and Development, Harvard University, Cambridge,
Massachusetts.

Udin S. Winataputra dkk. ((1992). Materi Pokok Strategi Belajar Mengajar
IPA. Jakarta: Depdiknas Dirjen Dikdasmen.

Unesco. (1999). Technical and Vocational Education and Training @ A
Vision for the Twenty-first Century. Recommendations. Second
Intemational Congress on technical. and Vocational Education.
Seoul-Republic of Korea. ‘

. (2001). Revised recommendation Concerning Technical and
Vocational Education. The general Conference of Unesco at its
thirty-first session.

Wardiman Djojonegoro. (1998). Pengembangan Sumber Daya Manusia
Melalui Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Jakarta: Jaya Gusng
Offset.

wedemmee --, "Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 1989
tentang Sistem Pendidikan Nasional. Jakarta: Presiden R.L

---------- . (1997). Standar Kompetensi Guru Kejuruan (SMK) Teknologi.
Bandung: PPPGT.

. (1999). Pedoman Pelaksanaan Kurikufum Sekolah Menengah
Kejuruan Edisi 1999. Jakarta: Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan.

---------- . (1990). Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 29
Tahun 1990 tentang Pendidikan Menengah. Jakarta: Presiden R.L



———————— —. (2003). Undang Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang
Pendidikan Sistm Pendidikan Nasfonal. Jakarta: Lembaga
Kepresidenan RIL.

------ —. (2004). Hasil Konvensi Kompetensi Kerja Nasional Indonesia.
Jakarta: Lembaga Sertifikasi Profesi Logam & Mesin Indonesia. .

-———————, Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia  Nomor  323/U/1997 tentang  Penyelenggaraan
Pendidikan Sistem Ganda pada Sekolah Menengah Kejuruan.
Jakarta: Direktorat Pendidikan Menengah Kejuruan.

............ . (2000). Pedoman Kerja JPTM FPTK UPIL Bandung: JPTM FPTK

................... , (2003). Menyongsong Hari Esok: Informasi Universitas

Pendidikan Indonesia 2003. Bandung: Universitay Press Universitas
Pendidikan Indonesia.

Peraturan perundang-undangan tentang keselamatan kerja nomor 1 tahun 1970
tersedia dalam http://www.nakertrans.or.id/UU/1254.htm.
(22 Maret 2005) :

------------ . (1982). Modemn Sctiool Shop Planning. Michigan: Prakken
Publications, Inc.









